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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian terpenting yang membdawamenentukan
kualitas suatu bangsa. Dimana kualitas yang akeapdi suatu bangsa tercermin
pada tujuan pendidikan di Indonesia. Untuk itu pemt@h telah berupaya
merumuskan tujuan-tujuan pendidikan yang berorsergada perbaikan kualitas
bangsa. Banyak upaya yang telah dllakukarr,\sethnbpnan Bantuan
Operasional Siswa ( BOS ), sertifikasi guru, me«’gg\ihabdan melengkapi sarana
dan prasarana pendidikan. Namun fakta d} Iapangandlplkan belum
menunjukkan hasil yang memuaskan. Ha(ln? terlldatl hasil ujian nasional
(UN) SMA diumumkan serentak di e\faruhownayah Indsia. Dari hasil UN
tingkat SMA sederajat , ribuan siswa /dln‘ takaamwlus Dari informasi yang
diperoleh dari Dinas Pendldlkap /N”;\s;lbnal (Diknaspvmsi Sumatera Utara
(Sumut) bahwa hasil UN tahurﬁ 2@03‘ untuk siswa SMASdmut persentase

ketidaklulusan mencapai @%\\Hasn UN tahun 2008 sumut mengalami
peningkatan persentasi k uIL@an mencapai 98%k(lidas sebesar 2%). Tetapi
pada tahun 2009 hasd\{@ SMA di Sumut mengalamiupgmn mencapai
7,85%.. Tingkat keI |§a51 di Sumut memiliki grafilik turun dan terbukti dari
;ahun teakhir.

Tinjauan lebih spesifik dilakukan untuk Kota Megdafimana terjadi
peringkat kelulusan siswa untuk tingkat SMA sepérgada tahun 2009
mengalami penurunan jika dibanding tahun sebelum®enurunan ini juga
terlihat pada SMA Swasta Josua Medan, dimana padant2008 siswa lulus
100%, namun data tahun 2009 terjadi penurunan chedga74%.

Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran, pau#idikan formal
dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap pekdik. Hal ini terlihat pada
hasil belajar peserta didik yang senantiasa sangatprihatinkan khususnya pada
mata pelajaran fisika. Berdasarkan hasil obserkagiatan belajar mengajar

( KBM ), data angket dan wawancara dengan guikefidi SMA Swasta Swasta



Josua Medan menunjukkan hasil belajar IPA dariig@as semester genap Tahun
Ajaran 2008/2009, khususnya pada bidang fisikai ngatinggi 95 dan nilai
terendah 50, sedang nilai rata- ratanya 59,5 dimhngeria ketuntasan
minimalnya adalah 70.

Hasil belajar siswa yang rendah tersebut disebalileberapa faktor,
diantaranya: kurangnya pemahaman siswa dan pesguamateri pelajaran
berdasarkan data angket menyatakan 75% siswartidalyukai fisika, kesalahan
konsepsi pada materi pokok sehingga siswa sulih@sahkan soal, kurangnya
motivasi siswa terhadap pelajaran fisika sepe{tquadlungkapkan Nur
Azizah,S.pd guru mata pelajaran fisika di SM@Swagbsua Medan, dan
pendekatan pembelajaran yang kurang tepa{/D‘abaItaﬁan nilai siswa rendah
pada dasarnya kurangnya memahami ma{erl“pelaJSredaln itu pembelajaran
fisikka sering membosankan kare \ﬁnerz[ggunakan sigtengajaran yang
monoton dan cenderung dengan h\itun an matematig gaharusnya berisi
konsep-konsep yang menarik. Slﬁkm pengajaran yditgrapkan sangat
monoton yaitu hanya menggunal%alﬁﬁetode ceramafg jawab, dan pemberian
tugas atau lebih dikenal déngan model pembelaj&@mvensional. Dalam
pembelajaran dengan m ngg@nakan model pembeldaraensional ini, bahan
pelajaran diberikan sex:al‘??‘igstematls dengan psajelyang monoton sehingga
yang cenderung akt|<\§ lah gurunya sedangkan sy@Maersifat menunggu atau

pasif. \

Pembenfatt\;yang dilakukan guru adalah dalam ptedagmr mengajar

yang dapat dilakukan salah satunya adalah seoramg farus mampu

berhubungan dan berinteraksi secara baik dengava.siSeorang guru harus
mampu memilih model pembelajaran yang digunakanga®entepat dalam

menyampaikan setiap konsep yang diajarkan. Dengatehpembelajaran yang
tepat dapat membuat pelajaran fisika menjadi |leb#myenangkan dan mampu
memancing siswa untuk lebih aktif selama kegiatlajar mengajar berlangsung.
Manfaat dari model pembelajaran yang tepat dapatingkatkan kemampuan,
minat, mempermudah siswa dalam memahami matekiafidan akhirnya dapat

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisikawsis Salah satu model



pembelajaran yang diangkat oleh penulis adalah hypetabelajaran Kooperatif
Tipe TPS Think-Pair-Share).

Pembelajaran kooperatif Tipe TP3$hink-Pair-Share) merupakan suatu
sikap bekerja diantara sesama dalam bentuk kerjfamkek, dimana tiap
kelompok terdiri dari 2 orang atau lebih yang kélasrannya dipengaruhi oleh
keterlibatan setiap anggota kelompok”. Pembelajacaperatif Tipe TP SThink-
Pair-Share) adalah model pembelajaran yang mengetengahkéta reehidupan
yang dirasakan dan dialami oleh siswa dalam keladugehari-harinya dengan
bentuk yang disederhanakan di dalam kelas. Modebptajaran kooperatif ini
merupakan model pembelajaran yang dikembamék%m;&aar teori bahwa siswa
akan lebih mudah dan lebih cepat memahé@fiagn memEajaran melalui
belajar dengan teman sebayanya dan gi b@a@blmbglgu

n
pentingnya kerja sama untuk menq?{i;b‘aq‘\ﬁasil yangnapt Selain itu, Isjoni

)
N

(2010:13) mengatakan “pembelgj:a\"r'a\ﬁ;kooperatif jogambantu siswa dalam

Slavin (2009:29) menegask Wipe&belajaran koopemratnerapkan

memahami konsep, berfikir Krjﬁiscjiékerja sama dafling membantu antar
teman”. Dalam pembelajan\éi’rii‘t\\j‘(\éoperatif siswa dituntintuk aktif dalam
pembelajaran sehingga‘xr&e@érikan dampak yang fpesihadap hubungan
sosial yang yang berlgtaé dan dapat memotiviagiasdalam meningkatkan

hasil belajar siswa. “?‘?‘fi:‘:::S\

Model pemﬁ&iﬁj ran kooperatif tipe TPHifk-Pair-Share) merupakan
model pembelajla\figéj“yang memiliki prosedur yang besha (tidak berbelit-belit)
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekegara individu dan
bekerja sama dengan temannya. Sebenarnya modekjaganén kooperatif tipe
TPS sudah pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya.

Beberapa mahasiswa UNIMED jurusan fisika telah kwédan penelitian
tentang model pembelajaran TPS. Penelitian yalakukan oleh Barita .B.E.
Sitanggang (2008) dengan menerapkan model pemitzalakmperatif tipe TPS
bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah mekanapembelajaran kooperatif
tipe TPS adalah 73,9 dan rata-rata hasil belajswasitanpa pembelajaran
kooperatif tipe TPS adalah 62,9.



Penelitian yang dilakukan Kristina Hutabarat (200@8ng berjudul
pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe TR®$nk-Pair-Share) terhadap
hasil belajar fisika siswa pada materi Besaransinan di kelas VII semester |
SMP Negeri 2 Kisaran T.P 2007/2008. dimana hasieligan nilai rata-rata hasil
belajar siswa setelah menerapkan pembelajaran katdpadalah rata-rata 67,5
dan tanpa pembelajaran kooperatif tipe TPS adafgab. Pkan tetapi, peneliti
masih menghadapi kendala dalam pelaksanaan peavaglayaitu terbatasnya
waktu, siswa kurang mengetahui tujuan pembelajdtaaperatif tipe TPS
tersebut. ,\\

Adapun bedanya dengan penelitian seQQ\Fumwa ipesebelumnya
melakukan penelitian di SMP sedangkan sekarangllpemelakukan penelitian
di SMA. Peneliti sebelumnya kurang mampu %alam nméazdkan waktu yang
d@ﬁgaa model pajariael kooperatif tipe
TPS belum optimal dan siswa kurang'me getahw nupeambelajaran kooperatif

- \\ ,
tipe TPS tersebut. Dalam peneI}t(an\ n| penelitamkmencoba memanfaatkan

ada sehingga dalam mengajarkan

waktu dengan cara mengemuka\kan langkah-langkah Impdmbelajaran
kooperatif tipe TPS di awal‘//pembelajaran sehinggwas tidak canggung lagi
ketika disuruh belajar de arbmodel pembelajaraB @& pada saat pembuka

pelajaran peneliti akan- f“l&lh dahulu menjelaskgman model pembelajaran

\
kooperatif tipe TPS\ @Ium menjelaskan langkagkaim model pembelajaran
kooperatif tipe TPS. agar penelitian berjalan larsessuai keinginan peneliti.
Berdasarkan,

yaitu dengan mengadakan penelitian lebih lanjutgyberjudul “ Perbedaan

uraian diatas, peneliti bermaksudikumhemperbaikinya

Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model PembelajaranKooperatif Tipe
TPS (Think-Pair-Share) Dengan Model Pembelajaran Konvensional Pada
Materi Pokok Hukum Newton SMA Swasta Josua Medan Thun Pelajaran
2011-2012".



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dagantfikasi beberapa

masalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar fisika yang masih rendah

2. Pendekatan pembelajaran yang kurang tepat.

3. Siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

4. Siswa kurang menguasai materi fisika.

1.3 Pembatasan Masalah ,\\

Adapun yang menjadi batasan masalah @kaL\rﬁv penehi adalah:

1. Penelitian ini dilakukan di SMA Swastal JoSua Mepada kelas X tahun
pelajaran 2011-2012. ‘\/‘«\/\\//\/g

2. Model pembelajaran yang d@ma:kan adalah model pljaban
kooperatif tipe TPS dan modaf p ) belajaran konveas

3.

1.4Perumusan Masalah

berikut;

Materi pokok yang dlajarka,n adhlah materi pokok tHukNewton.

Yang menjadi ru

kooperatlf e PS pada materi pokok Hukum New&MA Swasta
Josua I\/re&a un pelajaran 2011-20127.

Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakaielmpembelajaran
konvensional pada materi pokok Hukum Newton SMA Swalosua
Medantahun pelajaran 2011-20117.

Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa mengganakadel
pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan menggunakandel
pembelajaran konvensional pada materi pokok Hukuewthn SMA
Swasta Josua Med#&ashun pelajaran 2011-20127.



1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan merajgam model
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada materi pokokum Newton
SMA Swasta Josua Med#hun pelajaran 2011-2012

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan mergjgam model
pembelajaran konvensional pada materi pokok Hukuewthn SMA
Swasta Josua Med&shun pelajaran 2011-2012.

3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar\gswa gwrakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS d@gan menggunakaodel
pembelajaran konvensional pada ma(erl ‘pokok Hukuewthn SMA
Swasta Josua Medamhun pelajaran {Qlf 2012

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dlharapkanﬂapat dijadikabagai berikut:
1. Bahan masukan yang bergu&;thagl peneliti selargugalpagai calon guru.
2. Sebagai bahan masukénhntuk menjadikan model pejatsei kooperatif

tipe TPS sebagai Iahosatu alternatif menarikndat@mecahkan masalah
pembelajaran yan id%adapl siswa.

3. Menambah p n\ ahuan dan memperluas wawasan pemeing model

j kooperatif tipe TPS yang dapat digamalalam mengajar



